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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian ini serta pembahasan mengenai tantangan 

yang dihadapi para pengajar Fiqh di MAN 1 Banjarmasin saat menerapkan 

pendekatan Deep Learning, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kesulitan Guru Mata Pelajaran Fikih dalam Mengimplementasikan 

Pendekatan Deep Learning di MAN 1 Banjarmasin 

Penerapan pendekatan Deep Learning dalam mata pelajaran Fikih di MAN 

1 Banjarmasin sesungguhnya telah menapaki babak awal pelaksanaannya, yang 

diwujudkan melalui berbagai bentuk kegiatan belajar yang menempatkan peserta 

didik sebagai pusat dari seluruh proses pembelajaran mencakup aktivitas diskusi 

dalam kelompok, penelaahan studi kasus, keterlibatan langsung dalam praktik, 

hingga upaya mengintegrasikan substansi materi dengan realitas keseharian yang 

akrab bagi peserta didik. Meski demikian, perjalanan implementasi tersebut tidak 

sepenuhnya berjalan mulus, sebab dalam praktiknya para pendidik masih 

dihadapkan pada sejumlah hambatan dan tantangan yang belum sepenuhnya 

terselesaikan. 

Kesulitan tersebut meliputi masih adanya peserta didik yang terbiasa dengan 

pembelajaran pasif sehingga kurang aktif dalam berpikir kritis dan berdiskusi, 

keterbatasan waktu pembelajaran karena pendekatan Deep Learning memerlukan 

proses pembelajaran yang lebih panjang, serta kesulitan mengaitkan beberapa 

materi Fikih dengan pengalaman nyata peserta didik. Selain itu, perbedaan gaya
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belajar, kemampuan dasar, gangguan konsentrasi, serta potensi peserta didik yang 

beragam juga menjadi hambatan dalam proses implementasi pembelajaran 

mendalam. 

Di luar faktor-faktor yang telah disebutkan sebelumnya, terdapat pula 

sejumlah hambatan lain yang turut mewarnai perjalanan implementasi pendekatan 

ini, di antaranya adalah ketidakmemadaian fasilitas penunjang pembelajaran, 

minimnya kesempatan bagi pendidik untuk memperoleh pembekalan yang lebih 

intensif dan komprehensif seputar Deep Learning, serta munculnya berbagai 

kendala bersifat teknis yang kerap dijumpai di lapangan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kendati berbagai tantangan tersebut nyata adanya, 

penerapan pendekatan Deep Learning terbukti tidak kehilangan relevansinya 

bahkan mampu menghadirkan perubahan yang berarti dalam mendorong 

tumbuhnya keaktifan siswa sekaligus memperkuat pemahaman mereka terhadap 

substansi materi Fikih yang dipelajari. 

2. Upaya Guru Mata Pelajaran Fikih dalam Mengatasi Kesulitan Implementasi 

Pendekatan Deep Learning di MAN 1 Banjarmasin 

Guru mata pelajaran Fikih di MAN 1 Banjarmasin melakukan berbagai 

upaya untuk mengatasi kesulitan dalam implementasi pendekatan Deep Learning. 

Upaya tersebut dilakukan dengan membiasakan peserta didik aktif bertanya dan 

berdiskusi, memberikan bimbingan secara bertahap, serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan melalui penerapan Joyful 

Learning. 
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Selain itu, guru juga menyederhanakan langkah-langkah pembelajaran agar 

lebih efektif sesuai dengan keterbatasan waktu yang tersedia. Guru menggunakan 

praktik langsung dan pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning/PjBL), seperti praktik akad nikah dan akad jual beli, agar peserta didik 

lebih mudah memahami materi secara kontekstual dan bermakna. 

Upaya lainnya dilakukan melalui asesmen awal peserta didik, penerapan 

pembelajaran berbasis inkuiri, refleksi pembelajaran, serta mengikuti pelatihan 

yang berkaitan dengan Deep Learning, termasuk pelatihan Kurikulum Berbasis 

Cinta (KBC). Dukungan fasilitas madrasah seperti LCD, akses internet, dan 

kebijakan kepala madrasah dalam mendukung pembelajaran inovatif juga 

membantu guru dalam melaksanakan pendekatan Deep Learning pada mata 

pelajaran Fikih. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian mereka, para peneliti mengajukan saran-

saran berikut ini: 

1. Bagi MAN 1 Banjarmasin  

Diharapkan pihak madrasah dapat terus mendukung implementasi 

pendekatan Deep Learning melalui penyediaan fasilitas pembelajaran yang lebih 

memadai, peningkatan akses teknologi pembelajaran, serta memberikan pelatihan 

yang berkelanjutan kepada guru mengenai pembelajaran inovatif dan Deep 

Learning agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. 
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2. Bagi Guru Mata Pelajaran Fikih  

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi profesional dan 

kreativitas dalam menerapkan pendekatan Deep Learning pada pembelajaran Fikih. 

Agar proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan relevan, para guru juga 

diharapkan mampu memilih strategi pengajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswanya, menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan dinamis, serta lebih 

banyak memanfaatkan studi kasus dan kegiatan praktik langsung. 

3. Bagi Peserta Didik  

Dari sisi peserta didik, terdapat harapan agar mereka dapat menunjukkan 

keterlibatan yang lebih dinamis dan proaktif dalam setiap sesi pembelajaran tidak 

hanya hadir secara fisik, tetapi juga berani mengajukan pertanyaan, aktif 

berdialektika dalam diskusi, serta secara bertahap mampu mengasah dan 

menginternalisasi kemampuan berpikir kritis dalam menelaah substansi materi 

Fikih yang dipelajari. Di samping itu, peserta didik pun diharapkan memiliki 

kesadaran untuk senantiasa mengintegrasikan muatan materi pembelajaran dengan 

konteks kehidupan yang mereka jalani seha ri-hari, sehingga apa yang dipelajari di 

ruang kelas tidak berhenti sebagai pengetahuan teoretis semata, melainkan benar-

benar menjelma menjadi pengalaman belajar yang bermakna dan berdampak nyata. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Diharapkan temuan-temuan dalam penelitian ini dapat memberikan 

landasan akademis dan rujukan bagi para peneliti di masa mendatang yang tertarik 

untuk mendalami lebih jauh penerapan pendekatan Deep Learning terutama dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam. Adapun bagi peneliti berikutnya, terbuka 
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harapan agar kajian yang dilakukan tidak berhenti pada titik yang sama, melainkan 

mampu dikembangkan ke cakupan yang lebih luas dan komprehensif, dengan 

mengeksplorasi pendekatan metodologis yang beragam serta mempertimbangkan 

variabel-variabel penelitian yang berbeda dari yang telah digunakan sebelumnya. 

5. Bagi Pembaca  

 Temuan yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu memperluas 

cakrawala pemahaman para pembaca terkait bagaimana pendekatan Deep Learning 

diimplementasikan dalam mata pelajaran Fikih, sekaligus memberikan gambaran 

nyata mengenai berbagai tantangan yang dihadapi oleh pendidik dalam proses 

pelaksanaannya beserta langkah-langkah konkret yang ditempuh sebagai upaya 

mengatasinya
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